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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam al-Qur’an memiliki keunikkan atau keistimewaan dalam
dua hal pokok. Pertama memperhatikan aspek kebenaran dan faktualitas
bukan sekedar imajinasi. Kedua memperhatikan sasaran dan tujuan dari
kisah (surah) tersebut.’ Al-Qur’an adalah bekal bagi setiap muslim dan
sebaik- baiknya bekal. Dengan al-Qur’an hati akan menjadi lapang. Semua
ayat di dalam al-Qur’an adalah mukjizat yang agung, membacanya
merupakan ibadah dan mampu memberi ketentraman pada jiwa orang yang
membacanya. Namun Allah swt memberi keutamaan (fadilah) pada
beberapa ayat, baik dalam khasiatnya maupun kekhusussannya dalam
maksud dan pengaruhnya. Sebagaimana dicatat oleh imam Al-Nawawi
dalam kitab Al-Tibyan fi adabi Hamalatil Qur’an juga terdapat didalam
kitab Al-Adzakar dan yang lainnya.? Salah satu yang akan dibahas mengenai
surah al-Rahman, al-Wagqi‘ah dan al-Mulk. Karena ketiganya memiliki
faedah tersendiri apabila membaca untuk diamalkan.

Di kehidupan kaum muslimin, al-Qur an dan tafsirnya menempati
kedudukan yang sangat penting. Pentingnya al-Qur an berkaitan dengan
keberadaannya dan fungsinya sebagai sumber utama ajaran Islam dan

kitab suci petunjuk alternatif. Adapun pentingannya tafsir al-Qur'an

! M.H Ma’rifat, Kisah-kisah al-Qur’an antara Fakta dan Metafora, (Yogyakarta: Citra,
2013), him. 32.
2 Adam Chholil, Dahsyatnya al-Qur’an, (Jakarta: AMP pres, 2014), him. 175.



berkaitan dengan tujuan dan manfaat sebagai semacam guidebook yang
bersifat operasional-aplikatif yang dapat mengantarkan kaum muslimin
menuju kebahagiaan yang sejati. Kemudian dapat dipahami bahwa al-
Qur an dan tafsir merupakan dua entitas yang berbeda.’

Al-Qur'an memiliki keunikkan atau keistimewaan dalam dua hal
pokok. Pertama memperhatikan aspek kebenaran dan faktualitas bukan
sekedar imajinasi. Kedua memperhatikan sasaran dan tujuan dari kisah
Surat tersebut.* Namun Allah Swt memberi keutamaan pada beberapa
ayat, baik dalam khasiatnya maupun kekhusussannya dalam maksud dan
pengaruhnya. Salah satu surat yang akan dibahas oleh penulis ialah surah
Yasin. Karena surah Yasin memiliki fadilah tersendiri apabila di baca
kemudian diamalkan.

Dalam perjalanannya, apapun bentuk pembacaannya, yang jelas
kehadiran al-Qur'an telah melahirkan berbagai model respon dan
peradaban yang sangat kaya. Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul
Mustagim, al-Qur'an kemudian menjadi Muntaj Al-Sagafi (produk
budaya).”> Lebih besar pengaruhnya dalam mengarahkan perjalanan umat
Islam sehingga realitas sosial budaya yang mengalami perkembangan luar
biasa tanpa ada kendala sedikit pun dipandang perkembangan yang sedikit

melenceng dari ajaran-ajaran Nabi dan karenanya perlu pengkajian lebih

* Imam Muhsin, Tafsir Al-Qur’an Dan Sosial Budaya Studi Nilai-Nilai Budaya Jawa
Dalam Tafsir Al-Huda Karya Bakri Syahid, (Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2010), him. 1

* M.H Ma’rifat, Kisah-Kisah Al Qur’an Antara Fakta Dan Metafora, (Yogyakarta: Citra,
2013), him. 32
> Abdul Mustagim, Dinamika Tafsir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), him. 18



dalam. Hal tersebut tidak lain karena perkembangan sosial budaya yang
begitu cepat merambah ke dalam jantung kehidupan masyarakat sekitar,
bukan hanya menjadi kendala bagi kemurnian ajaran Islam. Sebaliknya,
umat Islam justru sangat membutuhkan pembaharuan tersebut sebab ajaran
Islam model klasik yang melarang bid’ah atau sebuah inovasi belum
mampu memberikan solusi terbaik lagi kebutuhan material dan rasional
manusia dimasa mendatang.®

Oleh karena itu, di masa peradaban dunia saat ini yang sedang
berkembang, jika diteliti dapat ditemukan banyak fenomena atau tradisi
yang melekat di kalangan masyarakat, kelompok, ataupun lembaga
tertentu yang memiliki peran terhadap kehidupan bermasyarakat dengan
al-Qur an. Sebagaimana hal tersebut tetap dilakukan terus-menerus bukan
tanpa latar belakang, tujuan dan harapan, seperti adanya tradisi pembacaan
surah Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra Karangwaru Tamanan
Tulungagung.’

Masyarakat Indonesia mempunyai  kecenderungan  untuk
mengagumi beberapa surah dalam al-Qur'an yang kemudian pembacaan
terhadapnya dilakukan secara berulang-ulang kemudian ditransformasi
menjadi salah satu bagian dari prosesi ritual keagamaan maupun adat
istiadat. Salah satu dari beberapa surah tersebut adalah surah Yasin yang

menempati nomor 36 dalam tata urutan mushaf al-Qur an.

® Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja, (Surabaya: Aswaja NU
Center PWNU Jawa Timur, 2016), him. 217

" Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH. Fathulloh, selaku pengasuh Pondok
Pesantren Panggung, (senin, 23 September 2019)



Penerapan tradisi ini dimulai setelah jama’ah subuh dengan
dipimpin oleh seorang kyai yang bernama KH. Fathulloh. Surat Yasin ini
dibaca dengan didahului tawasul Kepada Allah, Nabi serta pengasuh
Pondok Pesantren terdahulu. Kemudian dilanjutkan dengan beberapa
rangkaian lainnya sebelum sampai ke pembacaan surat Yasin. Kemudian
untuk awal mula tradisi ini dimulai ketika Pondok Pesantren Panggung ini
berdiri sekitar 1953 hingga saat ini.?

Berangkat dari fenomena inilah, penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Tradisi Pembacaan Surat Yasin (Kajian Living Qur an di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung)” secara mendalam dan
termotivasi untuk lebih banyak mengetahui tentang seluk-beluk tradisi ini,
dalil, penerapan dan makna tradisi pembacaan surat Yasin yang diterapkan
di Pondok Pesantren Panggung . Selain itu, tradisi ini dapat dijadikan
sebagai model alternatif bagi suatu komunitas santri di Pondok Pesantren
lain/masyarakat lain untuk berinteraksi dan bergaul dengan al-Qur an.
Sehingga al-Qur'an menjadi hidup di dalam masyarakat yang disebut
living Qur an (al-Qur an al Hayy) atau al-Qur an in everyday life.
Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas memunculkan rumusan
masalah yang mana akan membatasi kajian ini agar tidak terlalu

melenceng jauh. Adapun fokus penelitiannya adalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana sejarah munculnya tradisi pembacaan surah Yasin di
pondok pesantren panggung Tulungagung ?
2. Bagaimana praktik pembacaan surah Yasin di pondok pesantren
panggung Tulungagung ?
3. Bagaimana makna pembacaan surah Yasin di pondok pesantren
panggung Tulungagung ?
. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian yang dilakukan akan memiliki tujuan yang
akan hendak dicapai. Adapun tujuan penulis adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sejarah pembacaan surah Yasin di pondok pesantren
panggung Tulungagung.
2. Untuk mendeskripsikan praktik pembacaan surah Yasin di pondok
pesantren panggung Tulungagung.
3. Untuk mengungkap makna dibalik pembacaan surah Yasin di pondok
pesantren panggung Tulungagung.
. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini sebagai sumbangan akademik khususnya dalam
kajian Al-Qur'an dan tafsir serta umumnya dalam Kajian
keislaman. Secara khusus penelitian ini berguna bagi peminat
kajian Al-Qur'an sebagai contoh dan bentuk penelitian

lapangan yaitu Living Qur'an yang mengkaji fenomena yang



hidup dan melekat di masyarakat, lembaga formal atau
nonformal dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini yaitu
fenomena tradisi pembacaan surah yasin di pondok pesantren
putra panggung Tulungagung.

b. Untuk memperkaya khazanah keislaman dalam bidang kajian
Al-Qur'an. Al-Qur'an merupakan sumber hukum oleh umat
islam yang paling utama. Selain menjadi sumber hukum Al-
Quran juga diambil pelajaran yang bisa dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini membuktikan bahwa Al-Qur an
memiliki makna tertentu yang luar biasa sehingga perlu untuk

diamalkan.

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini supaya dapat dijadikan

kontribusi pedoman dalam memahami makna tradisi pembacaan
surath Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung
khususnya dan masyarakat islam umumnya mulai dari deskripsi,
sejarah, praktik, tujuan dan makna dari tradisi tersebut. selain dari
pada itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk membantu
meningkatkan kesadaran dan sebagai motivasi lebih bagi
pengamalan para santri di Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung dan masyarakat luas pada umumnya mengenai
pentingnya membaca, mengkaji, mengamalkan dan mencintai Al-

Qur an dalam kehidupan sehari-hari.



E. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian tentang
“Tradisi pembacaan surat al-Waqi’ah (Kajian living Quran di Masjid as-
Sofwan Balong Ringinreji Kediri)” maka perlu untuk memberikan
penegasan dan penjelasan seperlunya, sebagau berikut:
1. Tradisi
Adat Kkebiasaan turun temurun (dari pengasuh) yang masih
dijalankan di dalam kehidupan pesantren.® Yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kegiatan rutin yang dilakukan di suatu tempat
tertentu yang memiliki ciri khas.
2. Pembacaan
Proses, cara dan perbuatan membaca yang meliputi sebelum acara
dimulai, yang lebih dulu dilakukan dan tata tertibnya.’® Maksudnya
adalah rangkaian dari kegiatan membaca suatu amalan di tempat
tertentu untuk mendapatkan data secara lengkap.
3. Kajian
Kegiatan memeriksa, meyelidiki, memikirkan (mempertimbangkan
dan sebagainya), menguji dan menelaah.'! Dalam penelitian ini yaitu
menelaah suatu kegiatan untuk mendapakan informasu secara lengkap.
4. Makna
Maksud pembicara atau penulis, pengertian yang diberikan kepada

suatu bentuk kebahasaan.'?

® https://kbbi.web.id/, di akses 25 Februari, pukul 13.00 WIB.
19 https://kbbi.kemdikbud.go.id/, di akses 25 Februari, pukul 13.00 WIB.
' https://kbbi.kemdikbud.go.id/, di akses 25 Februari, pukul 13.00 WIB.



5. Living Quran
Dimaknai sebagai (Teks) al-Qur'an yang hidup di masyarakat,
sebagai respon terhadap kehadiran al-Qur an.*®
Berdasarkan penegasan konseptual di atas, yang dimaksud pada
judul “Tradisi pembacaan surat Yasin di Pondok Pesantren Panggung
Putra Tulungagung” merupakan upaya untuk menyelidiki dan
menelaah kegiatan rutin, yang dilaksanakan oleh suatu komunitas
masyarakat  khususnya santri pondok pesantren mengenai
pemahamannya terhadap al-Qur an yang diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari.
F. Tinjauan Pustaka
Kajian Pustaka merupakan hal yang penting dalam sebuah
penelitian ilmiah. Dalam kaitannya dengan living Qur an. Berdasarkan
penulusuran penulis sudah banyak terdapat penelitian yang dilakukan,
walaupun sudah terdapat banyak kajian living Qur an dengan objek-objek
material yang berbeda-beda. Beberapa karya yang telah ada berkaitan
dengan tema penelitian ini yaitu living Qur an tentang tradisi pembacaan
surah Yasin, di antaranya:
Skripsi yang berjudul “Pembacaan Ayat-Ayat al-Qur’an dalam
Mujahadah Pemilihan Kepala Desa Periode 2014-2019 (Study Living
Qur’an di Desa Pucungrejo Kec. Muntilan Kab. Magelang)” oleh

Muhammad Alfath Saladin. Skripsi ini membahas tentang praktik

12 https://kbbi.web.id/, di akses 25 Februari, pukul 14.00 WIB.
13 http://journal.uinjkt.ac.id/index, di akses 25 Februari, pukul 14.00 WIB.



mujahadah pemilihan kepala desa untuk mendoakan agar calon kepala
desa yang mengadakan mujahadah tersebut dapat dipilih menjadi kepala
desa. Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca dalam mujahadah adalah Yasin
Fadilah. Perbedannya telihat pada penggunaan ayat al-qur'an yang mana
hanya dipergunakan dalam pemilihan kepala desa. Sedangkan dalam
penelitian saya menunjukkan bahwa tradisi pembacaan surat yasin
diperuntukkan hanya untuk santri yang diperintahkan oleh kyai/Gus
pondok pesantren.

Skripsi yang berjudul “Pembacaan surat Yasin dan Al-Mulk dalam
penyelengaraan jenazah di Kecamatan Telaga Langsat Kabupaten Hulu
Sulawesi Selatan” yang ditulis oleh Widayanti. Dalam penyelenggaraan
jenazah di Kecamatan Telaga Langsat Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
ada pembacaan Al-Qur’an Khususnya surat Yasin dan surat Al-Mulk oleh
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa membacakan surat-surat adalah
sebagai harapan dari setiap orang yang masih hidup kepada Allah SWT,
agar Allah memberikan pengampunan, dan kelapangan di dalam kubur.
Dengan adanya penanaman daun pandan tersebut adalah agar jenazah yang
ada di dalam kubur mendapatkan naungan dan keringanan dari siksa
kubur. Kegiatan ini adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat
menjadi bagian dalam kehidupan mereka. Membaca Al-Qur’an menjadi
nilai bersama dalam suatu masyarakat yang diimplementasikan dalam
aktivitas kebudayaan mereka. Kajian seperti inilah yang perlu dilakukan

untuk menambah khazanah keislaman serta untuk mengetahui fenomena
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pembacaan Al-Qur’an di masyarakat. Sedangkan dalam penelitian saya
menunjukan bahwa pembacaan surat dikhususkan hanya pada surat Yasin
tidak menggunakan surat Al-Mulk.**

Skripsi yang berjudul “pembacaan surat-surat fadhilah di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung” oleh Teguh Agung Pribadi.
Skripsi ini membahas tentang bacaan surat-surat pilihan adapun surat-surat
itu ialah surat al-Wagi ah, ar-Rohman, al-Mulk yang mana dibaca khusus
pada hari jum’at setelah melaksanakan sholat subuh berjamaah dan tidak
menggunakan surat yasin pada tradisi tersebut. Sedangkan di dalam
penelitian saya lebih khusus kepada tradisi pembacaan surat yasin dan itu
dilaksanakan setiap hari setelah melaksanakan sholat subuh.™

Skripsi berjudul Tradisi Yasinan dan Solidaritas Sosial di
Masyarakat Desa Transisi (Padukuhan Panjeng, Desa Maguwoharjo,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman) oleh Santi Putri Kumalasari.
Fokus penelitian ini terletak pada tinjauan sosial dari nilai-nilai tradisi
Yasinan yang memiliki kontribusi dalam meningkatkan solidaritas
masyarakat.'®

Skripsi yang berjudul “Pembacaan Surat Yasin Dalam Tradisi

Tahlilan kajian living quran di desa Pelem Kec. Campurdarat” oleh Nur

“Widayanti, “Pembacaan surat Yasin dan Al-Mulk dalam penyelenggaraan penazah
(Kajian Living Qur'an di Kecamatan Telaga Langsat Kabupaten Hulu Sungaiselatan)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, (Banjarmasin: 2016)

Teguh Agung Pribadi, “Pembacaan Surat-Surat Fadhilah ( Kajian Living Qur'an di
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah,
(Tulungagung: 2016)

®Putri Kumalasari, “Solidaritas Sosial di Masyarakat Desa Transisi ( Kajian Living
Quran di Padukuhan Panjeng, Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman),”
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, (YYogyakarta: 2011)
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Fatkurohman. Dalam penyelenggaraan tradisi yasinan di Desa Palem itu
dibarengi dengan kegiatan tahlilan di dalamnya atau bisa dikatakan pada
saat pembacaan tahlil disitu juga diselipkan bacaan surat yasin. Kegiatan
ini hanya dilakukan setiap hari kamis malam jum at sekaligus kirim do'a
kepada leluhurnya. Dari sini peneliti dapat menemukan perbedaanya.
Yang dibahas peneliti adalah tentang tradisi pembacaan surat yasin dan
tidak ada sangkut pautnya dengan tahlilan dan tradisi yang dibahas peneliti
itu dilakukan setiap hari setelah melaksanakan sholat subuh berbeda
dengan yang pembacaan surat yasin dalam tradisi tahlilan yang mana
dilaksanakan setia hari kamis malam jumat."’

Karya ilmiah berbentuk skripsi yang ditulis oleh Arifuddin dalam
pemenuhan syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Universitas Islam
Negri Alaudin Makassar pada tahun 2010. Skripsi tersebut berjudul
kecenderungan pemahaman santri-santriwati pondok pesantren salafiyah
parappe campalagian Kab. Polman terhadap hadis-hadis Qunut
sebagaimana terdapat dalam kitab Bulughul Maram ?. dalam skripsi ini
membahas tentang hadis-hadis tentang qunut sebagaimana yang dipahami
oleh Mazhab Syafi’i, sehingga santripun mempraktekkan seperti yang
dipahami oleh Madzab Syafi’i.*®

Karya selanjutnya adalah sebuah skripsi yang ditulis oleh Haerani

Mansur pada tahun 2002. Skripsi tersebut berjudul KH. Maddappungan

"Nur Faturokman, “Pembacaan Surat Yasin Dalam Tradisi Tahlilan (Kajian Living
Quran di Desa Pelem Kec. Campurdarat)”, Skripsi Ushuluddin dan Dakwah, (Tulungagung:2018)

8 Arifuddin, “Kecenderungan Pemahaman Santri-Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah
Parappe Campalagian Kab. Polman terhadap Hadis-Hadis Qunut sebagaimana terdapat dalam
Kitab Bulughul Maram?”, Tesis Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, (Makassar: 2010)
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Dalam Pengembangan Agama Islam di Campalagian. Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang biografi hidup, pendidikan, perjalanan dakwahnya
hingga mampu hijrah ke daerah Campalagian dan mengakhiri riwayat
hidupnya di daerah Campalagian dengan melahirkan banyak murid-murid
yang hingga kini masih bertahan dengan lembaga formal maupun non
formal.'

Berdasarkan kajian-kajian di atas maka peneliti dalam skripsi ini
masih menemukan signifikasi yakni, pembacaan dan pengamalan
pemaknaan surat yasin di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung yang
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk masyarakat umum.
Karena terdapat keutamaan dan manfaat ketika membaca surat yasin
tersebut.

G. Kerangka Teori

Ketika melihat tradisi pembacaan surat Yasin di Pondok Pesantren
Panggung. Teori teori sosiologi pengetahuan yang dikemukakan oleh Karl
Mannheim sangatlah cocok untuk menemukan dan mentukan keterkaitan-
keterkaitan antara pikiran dan tindakan.”® Penulis menggunakan teori Karl
Mannheim untuk menelusuri perilaku dan makna dari tradisi sosial yang
ada di Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung.

Dalam sosiologi pengetahuan, Karl Mannheim menyatakan bahwa

tindakan manusia dibentuk dari dua dimensi yaitu perilaku (behavior) dan

“Haerani Mansur, “KH. Madappungang Dalam Pengembangan Agama Islam di
Campalaégian 7, Skripsi, (Makassar: Fakultas IImu Sosial UNM, 2002)

% Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F.
Budi Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), him. 287.
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makna (meaning). Sehingga untuk memahami tindakan sosial, seorang
ilmuwan sosial hendaklah mengkaji perilaku eksternal dan makna
perilaku. Sedangkan mengenai makna perilaku dari tindakan sosial, Karl
Mannheim mengklasifikasikan makna yang terdapat dalam tindakan sosial
menjadi tiga macam makna, yaitu: 1) Makna obyektif, yaitu makna yang
ditentukan oleh konteks sosial di mana tindakan tersebut berlangsung; 2)
Makna ekspresif, yaitu makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku
tindakan); dan 3) makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga aktor (pelaku tindakan) tersebut tidak sepenuhnya
menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada
kebudayaan secara keseluruhan.?

Dengan menggunakan teori sosiologi oleh Karl Mannheim, penulis
menjadikannya sebagai dasar untuk acuan pembahasan latar belakang atau
historisitas tradisi pembacaan surat Yasin di Pondok Pesantren Panggung
Putra Tulungagung. Meliputi asal-usul kontekstual dan asal-usul normatif,
yaitu pemahaman terhadap karakteristik ayat-ayat yang terdapat pada
surat-surat tertentu khususnya surat Yasin dan pemahaman terhadap hadis-
hadis tentang keutamaannya. Berikut penulis akan menjelaskan
menjelaskan mengenai perilaku dan makna tradisi pembacaan surat Surat
Yasin di Pondok Pesantren Panggung, yaitu makna obyektif, makna

ekspresif dan makna dokumenter.

! Gregory Baum, Agama dan Bayang-Bayang Relativisme; Agama, Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Nurtajib Chaeri dan Msyhuri Arow, Yogyakarta: PT Tiara
Yogya, 1999), him. 15-16.
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H. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan pada penulisan
penelitian living Qur an sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan
(field research), yakni penelitian yang berdasarkan data-data
lapangan yang berkaitan dengan subjek penelitian terkait.
Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi adalah pendekatan yang dilakukan untuk
mendeskripsikan budaya dan aspek-aspeknya.?

Secara operasional pendekatan fenomenologi ini,
penulis gunakan dalam penelitian untuk mengungkapkan dan
menemukan bagaimana pandangan dan pemaknaan dari para
pelaku tradisi pembacaan surat Yasin di Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung.

2. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Ja'far Sodig yang
membawahi Pendidikan Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung dijalan Diponegoro 152-155 Tulungagung.
Penulis menilai lokasi tersebut tepat untuk penelitian living

qur’an yaitu berkenaan dengan sebuah tradisi pembacaan surat

22 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif serta Kombinasinya dalam Penelitian
Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 37
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yasin setiap selesai sholat subuh. Selain itu, lokasi Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung yang mudah
dijangkau. Kemudian untuk waktu penelitian dilakukan mulai
setelah mendapat surat ijin penelitian pada bulan september
2019 hingga desember 20109.
. Subjek dan Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang dibutuhkan
adalah KH. Fathulloh yang menjadi imam dari tradisi
pembacaan surat Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung dan beberapa santri dari tradisi ini.
Instrument Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data-data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan dua macam sumber data, antara lain:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ini dari sumber-sumber asli
yang memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam
penelitian ini data primernya adalah observasi di Pondok
Pesantren Panggung dan KH. Fathulloh menjadi penerus
dan imam dari tradisi ini. Serta santri Pondok Pesantren
yang aktif dalam tradisi tradisi pembacaan surat Yasin di

Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung.



16

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder ini diperoleh dari sumber yang bukan
asli yang memuat informasi atau data yang dibutuhkan.
Data sekunder ini diperoleh dari piihak-pihak lain yang
tidak langsung seperti data dokumentasi dan data lapangan

dari arsip yang dianggap penting.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Kegiatan Mengamati dan mendengarkan dalam
rangka memahami, menjawab mencari bukti terhadap
fenomena social-keagamaan selama beberapa waktu tanpa
mempengaruhi  fenomena yang diobservasi, dengan
mencatat, merekam, memotret fenemone terdebut guna
penemuan data analisis.

Dalam penelitian ini, menggunakan obesrvasi
partisipan dan non partisipan yang dilakuakan untuk
mengetahui informasi kegiatan atau aktivitas oleh santri di
pondok panggung Tulungagung.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah metode atau cara pengumpulan
data dengan melakukan tanya jawab secara lisan. Tanya
jawab hal ini akan diarahkan pada suatu masalah tertentu

untuk memperoleh data dan informasi secara detail dan
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jelas kepada subjek penelitian.® Wawancara ini dilakukan
untuk memperoleh informasi yang diinginkan tentang
tradisi pembacaan surat Yasin di Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung. Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan tehnik wawancara secara
random atau acak.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik atau cara pengumpulan
data sebagai pelengkap dari metode observasi dan
wawancara pada penelitian kualitatif.** Teknik dokumentasi
ini dilakukan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis mengenai segala aktivitas objek penelitian. Alat
yang diperlukan dalam metode ini adalah kamera dan alat
tulis. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat
menggambarkan secara jelas mengenai apa saja yang
berkaitan dengan tradisi pembacaan surat Yasin di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan dalam bentuk

yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan, yang

nantinya dapat memudahkan penyusun dalam mengadakan

penelitian. Setelah data terkumpul kemudian diolah dan

2 Imam Gunawan, “metode Peneliian Kuantitatif: Teori dan Praktik”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 160.
** Imam Gunawan, “Metode.., Hal. 160
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dianalisa. Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan
data dari hasil wawancara yang di dapat dari informan Kyali,
Ustadz, Gus maupun Santri yang telah ditentukan peneliti,
selain itu data yang didapat dari hasil pengamatan kegiatan
pembacaan Surah Yasin di Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung.

Dan juga data-data yang di temukan dalam al-Qur an dan
juga kitab-kitab Hadits serta buku-buku lainnya. Setelah data-
data sudah terkumpul peneliti akan menganalisis data-data
tersebut agar dapat memudahkan dalam menyimpulkan hasil
penelitian yang di lakukan, yakni Tradisi Pembacacan Surah
Yasin setelah sholat Subuh berjama’ah.

I. Langkah-Langkah Penelitian
Mengenai langkah-langkah dalam penelitian yang akan dilakukan
penulis adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data yang diperlukan.

2. Mengklasifikasikan data menjadi data primer dan data
sekunder.

3. Data-data yang bersifat kata-kata atau kalimat digunakan
analisis kualitatif yaitu dengan cara memberikan interpretasi
sesuai dengan maksud yang terkandung dalam kata-kata atau

kalimat tersebut.
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4. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
melalui observasi dan wawancara dengan cara dipelajari,
ditelaah yang selanjutnya dipahami.

5. Selanjutnya peneliti berusaha menyimpulkan data tersebut
sehingga diharapkan penelitian menuju pokok permasalah yaitu
sebagaimana yang tertera dalam kerangka pemikiran dan latar

belakang masalah.

Sistematika Penulisan

Dalam sistematika pembahasan tersebut, penulis akan menjelaskan
susunan sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan, memuat tentang latar
belakang masalah penelitian, sehingga penelitian ini dianggap penting
untuk diteliti. Rumusan masalah menjadi pokok pertanyaan dalam
penelitian. Semantara tujuan kegunaan penelitian, penegasan istilah sebagai
alat bantu mengerjakan penelitian ini. Demikian juga dengan metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua akan membahas tentang Landasan/Teori pembacaan
surat yasin. Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gamabaran umum
surat yasin, pengertian living qur an. Selain itu, di dalam bab ini juga
membahas tentang tradisi yasinan maupun asbabun nuzul surat yasin.

Bab Ketiga berisi tentang pemaparan data. Data yang dimaksud

dalam hal ini adalah paparan data umum. Adapun paparan data umum
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adalah mendeskripsikan letak geografis dan profil pondok pesantren
panggung putra Karangwaru Tamanan tulungagung.

Bab keempat merupakan puncak dari pembahasan penelitian ini
yang membahas tentang paparan data khusus khusus yaitu. Memaparkan
mengenai sejarah dimulainya pembacaan surat yasin di pondok pesantren
Panggung Tulungagung, bagaiamana implementasi pembacaan surat yasin
tersebut dan makna surat yasin bagi santri maupun pengurus di pondok
pesantren panggung putra tulungagung.

Bab kelima adalah bagian akhir penelitian ini penutup yang berisi
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah selesai dan menjawab ketiga

rumusan masalah dalam penelitian ini dan saran-saran.



